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ABSTRAK

Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa saat pembelajaran dan tes yang berupa pretest
dan posttest. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
quasi experimental. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiskan apakah
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think, talk, write terhadap
hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Kuncen, Cawas, Klaten. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan tes (pretest-posttest).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metode cooperative think talk write
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada kelas ekperimen diperoleh
peningkatan hasil belajar sebesar 32,16 dengan nilai rata -rata pretest = 52,8 dan
nilai rata-rata posttest = 84,96. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh peningkatan
hasil belajar sebesar 21,28 dengan nilai rata-rata pretest = 45,76 dan nilai rata-rata
posttest = 67,04. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan
penggunaan metode cooperative think talk write lebih efektif dibandingan metode
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Kuncen
Cawas, Klaten.

Kata kunci: Kooperative think talk write, Konvensional, Hasil Belajar
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THE EFFECT OF THE APPLICATION OF THE COOPERATIVE
LEARNING MODEL OF THINK, TALK, WRITE TYPE ON STUDENT
LEARNING OUTCOMES IN CLASS IV IPAS MADRASAH IBTIDAIYAH
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Abstract
Data collection used in this research was by using observation sheets of student
activities during learning and tests in the form of pretests and posttests. This
research uses quantitative research with a quasi experimental approach. This
research aims to describe the effect of implementing the think, talk, write
cooperative learning model on student learning outcomes in the fourth grade
science and science learning subject at Madrasah Ibtidaiyah Kuncen, Cawas,
Klaten. The instruments used in this research were observation and tests (pretest-
posttest).
The research results concluded that the cooperative think talk write method was
effective in improving student learning outcomes. In the experimental class, an
increase in learning outcomes was obtained by 32.16 with an average pretest score
= 52.8 and an average posttest score = 84.96. Meanwhile, in the control class, an
increase in learning outcomes was obtained by 21.28 with an average pretest score
= 45.76 and an average posttest score = 67.04. So it can be concluded that this
research shows that the use of the cooperative think talk write method is more
effective than conventional methods in improving student learning outcomes at
Madrasah Ibtidaiyah Kuncen Cawas, Klaten.

Keywords: Cooperative think talk write, Conventional, Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengertian pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara peserta
didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar, yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi
(Arsad, 2017:73).

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yangdilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar. “Penggunaan model pembelajaran yang
tepat dalam kegiatan proses belajar mengajar sangat perlu karena untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.
Tanpa menentukan model yang tepat, proses pembelajaran tidak akan terarah
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal,
dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien.

Model pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran memiliki tujuan agar memudahkan guru dalam
proses pembelajaran. Karena model pembelajaran memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
Menurut Octavia (2020) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematik atau (teratur) dalam pengorganisan kegiatan

(pengalaman) belajar untuk menccapai tujuan belajar (kompetensi belajar).



Sedangkan menurut Arends dalam Fathurronman (2015) model pembelajaran
adalah suatu pola atau rencana yang telah disiapkan untuk membantu siswa dalam
mempelajari suatu materi pembelajaran secara spesifik berbagai ilmu pengetahuan,
sikap serta keterampilan.

Model pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru,
model dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam
melaksanakan pembelajaran. Bagi siswa penggunaan model pembelajaran dapat
mempermudah proses belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi
pembelajaran), karena setiap model pembelajaran dirancang untuk mempermudah
proses belajar siswa. Model pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga mampu merangsang dan
menumbuhkan minat siswa dalam proses belajar mengajar dan juga mampu
mempercepat proses pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. Definisi
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses oleh guru atau tenaga didik
untuk membantu murid atau peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Arti
pembelajaran yang lain adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar,
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu
tertentu dikarenakan adanya usaha.

Berdasarkan observasi awal, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di MIM
Kuncen ,khususnya di kelas IV pada pelajaran IPAS sudah bagus tetapi ada
beberapa hal yang perlu ditingkatkan, terutama dalam pengelolaan pembelajaran.

Kekurangan dalam pengelolaan pembelajaran diantaranya adalah setelah memberi



tugas LKS, guru keluar dari dalam kelas hingga waktu pengumpulan LKS. Hal ini
menyebabkan hasil belajar siswa tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) dikeranakan suasana kelas tidak nyaman karena sebagian siswa ribut
sehingga mengganggu siswa yang lain. Hal ini terjadi karena tidak ada pengawasan
dari guru. Hal ini pula menyebabkan siswa tidak bisa bertanya kepada guru tentang
apa yang tidak mereka pahami dalam mengerjakan LKS. Waktu mengerjakan LKS
merupakan waktu yang mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa, karena pada
tahap ini adalah tahap siswa mencoba tentang apa yang telah dipelajari. Hal ini
menyebabkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak tercapai dengan
maksimal.

Berdasarkan uraian diatas maka seharusnya guru tidak membiarkan siswa
didalam kelas tanpa ada pengawasan guru, karena tidak ada pembimbing membuat
suasana kelas menjadi tidak terkendali. Pembelajaran yang berpusat pada siswa
merupakan sistem pembelajaran yang menunjukkan dominasi peserta didik selama
kegiatan pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator, pembimbing dan
pemimpin. Jadi siswa lebih aktif dalam pemebalajaran sedangkan guru hanya
memfasilitasi dan mengontrol pembelajaran. Sebagaimana pendapat Anggani
Sudono yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani dalam buku nya, model
pembelajaran untuk anak usia 4-12 tahun adalah melibatkan siswa dalam kegiatan.
belajar. SPembelajaran yang berpusat pada siswa harus menggunakan model belajar
aktif. Salah satu model belajar aktif adalah think-talk-write (TTW).

Think talk write adalah model pembelajaran yang memfasilitasi latihan

berbahasa secara lisan dan menulis dalam bentuk tulisan. Munurut Suyatno, model



pembelajaran think talk write adalah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir
dengan bahasa bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi.
®Model pembelajaran think talk write diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin
yang dibangun melalui berpikir berbicara dan menulis. Alur pembelajaran think talk
write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya
sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan
temannya sebelum menulis. Kegiatan ini lebih efektif dilakukan dalam kelompok
dengan anggota 3-5 siswa. Anggota kelompok diatur secara heterogen dan dalam
kelompok siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan,
mendengarkan, menanggapi dan melengkapinya dengan tulisan dalam suasana
yang aktif dan menyenangkan. "Penerapan model pembelajaran think talk write ini
diharapkan dapa tmeningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model kooperatif think talk write.

Penelitian ini dilakukan di kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Kuncen Cawas Klaten

B. Identifikasi Masalah
1. Pembelajaran IPAS masih terpusat dengan buku.
2. Siswa kurang tertarik dengan materi yang di sampaikan.
3. Guru masih belum banyak menggunakan variasi dan metode dalam
pembelajaran.
4. Guru belum menerapkan model cooperative learning tipe think, talk, write

(TTW) dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini di batasi pada
masalah tidak tepatnya penggunaan model pembelajaran yang selama ini di
terapkan oleh Guru dalam pembelajaran IPAS kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah
Kuncen, Cawas, Klaten.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan rumusan masalah
dari penelitian ini sebagai beriku:
1. Bagaimanakah Pengaruh Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think,

talk, write terhadap hasil Siswa pada pelajaran IPAS kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Kuncen, Cawas, Klaten ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelakaran kooperatif tipe
think, talk, write terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah Kuncen, Cawas, Klaten

F. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik untuk kepentingan

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Metode pembelajaran Kooperatif tipe Think, Talk, Write (TTW) ini
diharapkan mampu memberikan kemampuan berfikir, berbicara, dan

menulis dalam mata pelajaran IPAS



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa Bagi siswa akan mendapatkan pengalaman baru dalam
belajar dengan menggunakan Metode pembelajaran Kooperatif tipe
Think, Talk, Write (TTW) pada Pelajaran IPAS

b. Bagi Guru Mengetahui penggunaan metode pembelajaran Kooperatif
tipe Think, Talk, Write (TTW) pada Pelajaran IPAS dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dan sebagai alternatif metode pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
mempermudah proses penyampaian materi IPAS serta sebagai acuan
untuk memilih menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.

c. Bagi sekolah hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dan
kontribusi positif bagi sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dan dapat dijadikan metode pembelajaran

oleh guru sekolah dasar lain dalam pembelajaran IPAS.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penerapan metode Kooperatif Think Talk Write lebih efektif dibandingkan metode
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah
Kuncen Cawas Kabupaten Klaten dalam pembelajaran IPAS Bab 7 Topik C
Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Cara Pemenuhan. Kefektivitasan metode
pembelajaran Kooperatif Think Talk Write dapat mendorong siswa untuk lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan:

Hasil perhitungan dari uji t didapat thitung sebesar <0,001 <0,005 Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
penggunaan metode Kooperatif Think Talk Write terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPAS.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan selalu memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa
agar dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa . Diharapkan guru
mampu menerapkan metode pembelajaran ini sebagai referensi dakam kegiatan
pembelajaran dan bisa mengembangkan kompetensi guru dalam mengajar.

2. Penelitian tentang penerapan metode pembelajaran Kooperatif Think Talk Write
pada pembelajaran IPAS penyesuaian yang dituju dari respon siswa sudah baik.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain dalam melakukan

penelitian terkait penerapan metode pemebelajaran Kooperatif Think Talk Write.
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